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Pendidikan adalah investasi penting dalam sumber daya manusia. Perluasan pendidikan tanpa penambahan
kesempatan kerja akan berdampak buruk. Pendidikan harus selaras dengan kebutuhan pasar tenaga kerja
untuk memaksimalkan sumber daya manusia. Jika hal ini tidak terjadi, maka akan timbul ketidaksesuaian
antara pekerjaan dan pendidikan. Ketidaksesuaian antara pekerjaan dan pendidikan dapat menjelaskan
fenomena pengangguran. Ketika tenaga kerja melebihi permintaan, tingkat pengangguran meningkat.
Dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencari pekerjaan yang cocok atau menerima pekerjaan yang
tidak sesuai dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki. Studi ini berfokus pada
ketidaksesuaian pekerjaan dan pendidikan di kalangan lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK), yang
merupakan sumber pengangguran terbesar di Indonesia. Studi ini menggunakan data Sakernas tahun
2017-2019 untuk menyediakan analisis komprehensif tentang ketidaksesuai an pekerjaan dan pendidikan di
kalangan lulusan SMK, dimulai dari prevalensinya, selanjutnya menyelidiki faktor-faktor apa sgjayang
mempengaruhinya, dan terakhir mengkaji dampaknya terhadap upah. Studi ini membahas tiga jenis
ketidakcocokan pekerjaan-pendidikan: overeducation (ketikatingkat pendidikan melebihi yang
dipersyaratkan), horizontal mismatch (ketika keterampilan berbeda dari yang dibutuhkan), dan real
mismatch (mengalami overeducation maupun horizontal mismatch). Dengan menggunakan metode analisis
jabatan, penelitian ini menemukan kasus ketidakcocokan pekerjaan-pendidikan, khususnya horizontal
mismatch dalam kasus yang tinggi. Setelah mengendalikan endogenitas dan bias pemilihan sampel, penulis
menemukan hubungan negatif antara ketidaksesuaian pekerjaan-pendidikan dan kepadatan pekerjaan, yang
merupakan ukuran aglomerasi. Kepadatan pekerjayang tinggi efektif mengurangi resiko pekerjalulusan
SMK mengalami ketidakcocokan pekerjaan dan Pendidikan. Analsisi sub-sampel pada limawilayah
aglomerasi di Indonesia—Jabodetabek, Gerbang Kertosusilo, Kedung Sepur, Mebidangro, and Sarbagita—
mendukung hasil temuan utama. Jabodetabek adalah yang paling kurang efisien dibandingkan wilayah
aglomerasi lainnya dalam mengatasi ketidakcocokan pekerjaan dan pendidikan pada lulusan SMK.
Aglomerasi mempunyai peran penting dalam proses pencocokan pekerjaan dan pendidikan utamanya pada
pekerja usia muda yang bekerja di sektor industri dengan jurusan teknik. Penulis juga menemukan bahwa
ketidaksesuaian pekerjaan dan pendidikan mengakibatkan upah yang lebih rendah. Horizontal mismatch dan
real mismatch mengakibatkan penurunan upah secara signifikan, sementara pekerja yang overeducated tidak
terkena dampaknya. Studi ini juga menemukan bahwa real mismatched workers (mereka yang mengalami
duajenis ketidaksesuaian) mempunyai hukuman upah yang paling besar.

...... Education is asignificant investment in human capital. Educational expansion without increasing job
opportunities will have a detrimental effect. Education must be aligned with labor market needs to maximize
human capital. In the absence of this, ajob-education mismatch occurs. Job-education mismatches can
explain the phenomenon of unemployment. When labor exceeds demand, the unemployment rate rises. It
takes longer to find a matching job or to accept ajob that does not match the level of education and skills
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possessed. This study focuses on the job-education mismatch among vocational secondary school (SMK)
graduates, Indonesia’s largest unemployment source. This study uses Sakernas data from 2017-2019 to
provide a comprehensive analysis of job-education mismatch among SMK graduates, starting with
prevalence, next investigating what factors affect it, and finally examining its impact on wages, one of the
most important labor market outcomes. This study discusses three types of job-education mismatch:
overeducation (when education levels exceed those required), horizontal mismatch (when skills differ from
those required), and real mismatch (both overeducation and horizontal mismatch). Using job analysis
methods, this study found cases of job-education mismatch, especially horizontal mismatch in higher cases.
After controlling endogeneity and sample selection bias, the authors found a negative relationship between
job-education mismatch and employment density, a measure of agglomeration. A higher employment
density effectively reduces the risk of ajob-education mismatch. Subsample analysis in five agglomeration
regions in Indonesia—Jabodetabek, Gerbang K ertosusilo, Kedung Sepur, Mebidangro, and
Sarbagita—supports the main study's findings. Among these regions, Jabodetabek is the least efficient in
addressing the job-education mismatch among vocational school graduates. Agglomeration plays a
significant role in the job-education matching process, particularly for young vocational school graduates
majoring in engineering and working in the industrial sector. The author also found that job-education
mismatches result in lower wages. Horizontal and real mismatches result in significantly reduced wages,
while overeducated workers are unaffected. This study also found that really mismatched workers (those
with two types of mismatches) had the greatest wage penalty. This negative effect is most pronounced for
female graduates of SMK, recent graduates between the ages of 18 and 24, individuals with specialized
skillsin engineering, and those employed in the industrial sector.



